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“MOTTO” 

Bermain-main bagi seorang anak adalah sesuatu 

yang sangat penting. Sebab melarangnya dari 

bermain-main seraya memaksanya untuk belajar 

terus menerus dapat mematikan hatinya, 

mengganggu kecerdasannya dan merusak 

 Irama hidupnya. 

(Al-Ghazali)1 
 

  ينَِِْالحَّ الصنَِ ميْلِبَْ هِّبرَ
Artinya: 

YaTuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) 
yang termasuk orang-orang yang saleh.                                      

(Q.S. Ash Shaaffaat 100)2 
 

 

 

                                                            
1.Andang Ismail, Education Games (Menjadi Cerdas dan Ceria Dengan Permainan 

Endukatif), (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), hlm 1 
2.Asy-Syifa, Al-Quran dan Terjemahan Juz 1-30 (Transliterasi) Bandung: Sinar Baru 

Algesindoo Offset, 2012), hal.1219.  
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                                                     ABSTRAK

Husni Tamrin. Pendidikan Anak Perempuan di Masa Kanak-kanak Usia 4-6
TahunPerspektif Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2015.

Penelitian ini mengangkat  masalah urgensi pendidikan di masa
kanak-kanak  usia 4 – 6 tahun bagi anak perempuan menurut  perspektif
Islam dan peran orang tua  dalam mendidik anak perempuan di masa kanak-
kanak usia usia 4 – 6 tahun menurut  perspektif Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1) urgensi pendidikan di masa kanak-kanak
usia 4 – 6 tahun bagi anak perempuan menurut perspektif Islam, dan 2) peran
orang tua  dalam mendidik anak perempuan di masa kanak-kanak usia usia 4
– 6 tahun menurut perspektif Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian  kepustakaan. Data didapatkan
dengan cara mengkaji sumber  primer dari buku-buku utama yang dirujuk
dalam tulisan ini serta sumber sekunder berupa buku, jurnal atau hasil
penelitian.  Buku primer yang diteliti yaitu  1) buku  Hannan Athiyah Ath
Thuri, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-kanak (Terjemahan Aan
Wahyudin), Penerbit Amzah Jakarta tahun 2007; 2) buku Abdul Mun’im
Ibrahim, Mendidik Anak Perempuan, penerbit GEMA INSANI, Jakarta tahun
2005; 3) buku Mansur, Pendidikan  Anak usia  dini dalam  Islam . Penerbit
Pustaka Pelajar Yogyakarta  tahun  2005; 4) buku  Zakiah Deradjat,
Membina  Nilai-nilai Moral di Indonesia. Penerbit Bulan Bintang, Jakarta
tahun 1971.Hasil kajian disusun secara sistematis guna menjawab tujuan
penelitian.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: pertama,  urgensi pendidikan
di masa kanak-kanak  usia 4 – 6 tahun bagi anak perempuan menurut
perspektif Islam  didasarkan pada tantangan pendidikan  yang dihadapi umat
Islam  berupa: 1) budaya materialisme, liberalisme dan peran ganda
perempuan, 2) problem yang dihadapi anak perempuan, 3) potensi anak
perempuan , dan 4) pendidikan  karakter  dalam  pengasuhan  anak
perempuan . Kedua, peran  ayah kepada anak perempuan tidak hanya
memberi nafkah, tetapi juga mengasuh, mendidik, dan memberi teladan.
Peran ibu terhadap anak  telah diambil dan dimainkannya dalam  merawat
dan mengasuhnya.Pendidikan yang utama bagi anak usia 4-6 tahun adalah
membentuk  adab.Peran ibu dalam mendidik  anak-anaknya sangat menonjol
karena ibu  sejatinya  telah mulai mendidik anak sejak  anak masih di dalam
kandungan, melahirkan, memelihara, menyapih dan membimbing dengan
penuh kasih sayang.

Kata kunci: Pendidikan, Anak Perempuan, Ayah, Ibu
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                                                        BAB I 

                                             PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

           Persoalan anak dan aspek pengasuhannya adalah salah satu persoalan 

yang  mendapat  prioritas  perhatian  dalam Islam.  Anak merupakan generasi 

yang akan melanjutkan upaya membangun peradaban yang lebih baik di muka 

bumi. Pengasuhan yang  baik dapat membekali anak sehingga hidupnya 

menjadi lebih baik.  Dari semua fase pertumbuhan dan perkembangan anak, 

pengasuhan di masa kanak-kanak sangat menentukan keberhasilan pendidikan.  

Masa kanak-kanak merupakan fase belajar awal yang menjadi pondasi 

bagi proses pendidikan selanjutnya. Pada fase ini ditanamkan prisip-prinsip 

dasar, nilai, dan kecenderungan yang akan membentuk perilaku manusia 

dewasa di kemudian hari. Pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan anak di 

masa kanak-kanak menjadikan semua hal mudah dipelajari oleh anak. Anak  

dengan mudah menyerap banyak hal dari lingkungan  sekitarnya, baik 

kebiasaan yang bermanfaat atau yang merugikan, akhlak yang mulia atau  

akhlak yang tercela, kecenderungan yang baik atau yang buruk,dan jalan yang 

lurus atau yang menyimpang.   

Lingkungan sekitar anak tidak selalu dalam keadaan baik seiring 

dengan kemajuan teknologi informasi. Televisi telah lama menyajikan 

program-program acara yang tidak sejalan dengan pendidikan Islam. Begitu 

banyak ragam acara yang tidak pantas telah lolos dari lembaga sensor 

 

1 
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meskipun negara telah membentuk Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) untuk 

menjaga agar program acara televisi tidak melanggar etika, norma dan 

peraturan perundang-undangan. Orang tua di rumah yang seharusnya selektif 

dalam memilih program acara televisi juga tidak bisa berbuat banyak karena 

lebih banyak berada di luar rumah untuk bekerja mencari nafkah. Saat yang 

sama, kemajuan teknologi informasi telah melahirkan internet yang 

menjadikan interaksi dengan budaya luar secara cepat, mudah dan murah. 

Akses internet pun sekarang dapat dilakukan melalui smartphone. Handphone 

canggih dan internet begitu dekat dalam jangkauan anak. Anak dengan mudah 

menemukan kesenangan atau hiburan dari teknologi informasi tanpa dilandasi 

bekal etika dan moral yang memadai.  

Fakta tentang lingkungan anak tersebut merupakan kenyataan yang 

harus dihadapi oleh orang tua. Kesibukan orang tua beraktivitas di luar rumah 

baik untuk bekerja atau aktivitas lain dapat menjadikan orang tua terlena 

bahwa anak mereka membutuhkan pengasuhan tentang banyak hal seperti 

etika, moral, keimananan, kejujuran, disiplin, tanggung jawab dan karakter 

positif lainnya. Pengasuhan ataupun pendidikan yang salah di masa kanak-

kanak  akan menimbulkan efek negatif  yang akan menjadi masalah di 

kemudian hari, baik bagi anak bersangkutan ataupun bagi masyarakat.  Orang 

tua pada umumnya lalai dengan kebutuhan anak untuk mendapatkan perhatian, 

kasih sayang dan pengasuhan dari orang tua.  Orang tua lebih mengutamakan 

bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, namun 

melupakan pentingnya pendidikan bagi anak di dalam keluarga. Bahkan ayah 



3 
 

dan ibu bekerja di luar rumah sehingga pengasuhan anak diserahkan kepada 

orang lain seperti pembantu, nenek, saudara, ataupun lembaga pendidikan 

seperti tempat penitipan anak (TPA), play group, dan Taman Kanak-kanak. 

Peran pengasuhan atau pendidikan di tempat penitipan anak (TPA), 

play group, dan Taman Kanak-kanak (TK) tersebut tidak menghapuskan 

kewajiban orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak. Anak tidak hanya 

membutuhkan kecukupun ekonomi, tetapi juga membutuhkan kehangatan 

kasih sayang dan perlindungan orang tua yang tidak mungkin digantikan oleh 

siapa pun. Pengabaian terhadap kebutuhan anak dapat berakibat pada 

kepribadian anak di masa yang akan datang.  

Anak tumbuh melalui proses tumbuh kembang secara alamiah. Begitu 

lahir menjadi bayi, anak sudah mulai belajar dari orang-orang terdekatnya, 

terutama ibu. Anak ketika masih bayi telah belajar melatih gerakan-gerakan 

refleks (untuk anak berumur 1 bulan) misalnya mengisap, menggenggam. Bayi 

belajar melakukan kerja sama mata dengan tangan, kerja sama mata dengan 

telinga, dan belajar mencari obyek yang ada tetapi tidak kelihatan. Pada tahun 

pertama, anak sudah belajar berjalan. Pada tahun kedua, anak mulai 

berkomunikasi dengan bahasa. Pada tahun kelima, anak mulai mengenal 90 

persen dari semua kata yang biasa digunakan oleh orang-orang dewasa. Pada 

tahun keenam, anak mulai belajar membaca.1 Perkembangan cepat pada anak 

terjadi terutama karena pada usia 1 – 5 tahun merupakan masa pertumbuhan 

kecerdasan yang paling pesat. Pada usia 4 tahun, struktur otak bagian bawah 

                                                                 
1
 Bobbi DePorter & Mike Hernacki, Quantum Learning, (terj:Alwiyah  Abdurrahman). 

(Bandung: Kaifa, 2010), hlm 23 
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telah berkembang sebanyak 80%, dan kecerdasan yang lebih tinggi mulai 

berkembang.2 Anak pada usia 4 – 6 tahun merupakan masa kanak-kanak yang 

sangat menentukan karena potensi kecerdasannya sedang tumbuh pesat dan 

mampu berkomunikasi dengan bahasa orang dewasa. Masa kanak-kanak 

terutama pada usia 4 – 6 tahun di dalam lingkungan yang kurang kondusif 

dapat berakibat fatal bagi masa depan anak itu sendiri dan juga bagi 

masyarakat. 

Potensi kecerdasan anak  di masa kanak-kanak usia 4 – 6 tahun di satu 

sisi dan  tantangan lingkungan yang kurang kondusif  telah menjadikan 

pendidikan anak sebagai sesuatu yang sangat urgen untuk segera ditata 

kembali. Tentang urgennya masa ini, sebagian pakar beragumen bahwa sistem 

saraf pada kanak-kanak dalam kondisi fleksibel yang membuat anak sangat 

reaktif dengan orang sekitar, meniru banyak hal dari perilaku mereka dan 

mengidentifikasikan dirinya dengan karakter orang-orang di sekitarnya. Ketika 

karakter anak sudah terbentuk, maka setelah anak menginjak usia remaja atau 

dewasa  maka perbaikan karakter menjadi sangat sulit dilakukan.  

Permasalahan pendidikan anak menurut perspektif Islam menempatkan 

orang tua sebagai aktor utama yang mengambil peran dalam proses pendidikan 

anak, terutama selama masa kanak-kanak.  Orang tua harus bertanggung jawab 

dalam mendidik anak termasuk menciptakan iklim yang sesuai untuk 

                                                                 
2
Ibid., hal. 33 
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pertumbuhan yang integral dan seimbang bagi anak sesuai dengan 

perkembangan usia anak.3 

Pendidikan dan arahan merupakan salah satu kewajiban orang tua agar 

anak menemukan pengalaman yang konstruktif dan positif. Pengalaman anak 

di masa kanak-kanak akan sangat membekas di hati anak ketika anak 

bersangkutan dewasa.  Pengalaman masa kanak-kanak akan ikut membentuk 

emosi, kepribadian atau karakter ketika anak bersangkutan remaja atau 

dewasa. 4 Di sinilah letak nilai penting dan genting tahun-tahun pertama 

kehidupan anak-anak.  Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan  

mengkaji semua aspek pendidikan Islam dalam kehidupan anak perempuan di 

masa kanak-kanak, sambil menjelaskan peran orangtua di dalam proses 

pendidikan  ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

           Berangkat dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka ada 

beberapa pokok persoalan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa urgensi pendidikan di masa kanak-kanak  usia 4 – 6 tahun bagi anak 

perempuan menurut perspektif Islam? 

2. Bagaimana peran orang tua  dalam mendidik anak perempuan di masa 

kanak-kanak usia usia 4 – 6 tahun menurut perspektif Islam? 

                                                                 
3
Abdul Mun‟im Ibrahim, Mendidikan Anak Perempuan (Jakarta: Gema Insani press, 

2005), hal. 11 

 
4

Hannan Athiyah Ath Thuri, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak -kanak 

(Terjemahan Aan Wahyudin), (Jakarta : Amzah,  2007), hal.x 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Urgensi pendidikan di masa kanak-kanak  usia 4 – 6 tahun bagi anak 

perempuan menurut perspektif Islam. 

b. Peran orang tua  dalam mendidik anak perempuan di masa kanak-

kanak usia usia 4 – 6 tahun menurutperspektif Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Memberikan  masukan  kepada orangtua  mengenai pentingnya 

pendidikan  di masa  kanak-kanak. 

b. Memberikan masukan kepada guru dan orangtua mengenai metode 

atau cara pengajaran bagi  anak perempuan di masa kanak-kanak. 

c. Menberikan konstribusi yang lebih tinggi bagi kemajuan bangsa  

Indonesia pada umumnya dan pendidikan pada khususnya 
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D. Tinjauan Pustaka 

Kepustakaan tentang pendidikan anak banyak ditemukan, terutama dari 

laporan hasil penelitian. Beberapa penelitian tentang pendidikan anak di masa 

kanak-kanak di antaranya yaitu penelitian dari Hasbi (2012)5, Andi Ahmad 

Gunadi (2013)6, Nuriswandari (2012)7, Muhammad Lazim (2011)8
 dan Moh. 

Nawawi.9 

Hasbi (2012) meneliti dengan judul Keluarga Sebagai Basis Pendidikan 

Pertama dan Utama.10 Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dialami 

seorang anak manusia ketika dilahirkan ke dunia. Dalam perkembangan 

selanjutnya keluarga juga merupakan lingkungan utama dalam pembentukan 

kepribadian seorang anak manusia. Masa-masa awal pertumbuhannya lebih 

banyak dihabiskan di dalam lingkungan keluarga. Maka di dalam keluargalah 

seorang anak manusia mengalami proses pendidikan yang pertama dan utama.  

Perilaku orang tua dalam perkataan, perbuatan, serta kebiasaan-

kebiasaan yang diterapkan di dalam kehidupan sosial keluarga, akan 

mempengaruhi pola perkembangan perilaku anak selanjutnya. Oleh karena itu, 

orang tua harus mampu menanamkan pendidikan yang baik dan benar kepada 

                                                                 
 
5
 Hasbi Wahy, “Keluarga sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama”,  Jurnal Ilmiah 

Didaktika Vol. XII, No. 2 (Februari 2012), hal. 25 - 258  

 
6
 Andi Ahmad Gunadi, “Membentuk Karakter Melalu i Pendid ikan Moral pada Anak 

Usia Dini di Sekolah Raudhatul Athfal (R.A) Habib illah”, Jurnal Ilmiah WIDYA  Volume 1 

Nomor 2 (Juli-Agustus 2013),hal. 85-91 

 
7
 Siti Nuris mawandari, Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟ an (Telaah Surat Luqman 

Ayat 12-19). Skripsi, Ju rusan Tarbiyah Program Studi Pendid ikan Agama Islam, Sekolah  

Tinggi Agama Islam Negeri Salat iga, 2012, hal ix 

  
8
 Muhamad Lazim, Konsep Materi Pendidikan Akhlak Anak  Didik dalam Perspektif 

Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2011, 

hlm v  

  
9
 Moh. Nawawi. Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Al-Ghazali Dalam Kitab 

Ayyuhal-Walad, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
10
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anak sejak usia dini, agar perkembangan perilaku anak selanjutnya dapat 

mencerminkan kepribadian yang luhur, yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, 

agama, keluarga juga masyarakat dan bangsanya.  

Hasbi menyimpulkan bahwa keluarga sebagai institusi pertama tempat 

berlangsungnya proses pendidikan anak, maka orang tua sebagai penanggung 

jawab pendidikan keluarga harus benar-benar dapat menyikapi kenyataan ini 

dengan mengkondisikan lingkungan keluarga dengan suasana pendidikan. 

Pengkondisian ini dilaksanakan melalui pengajaran, pembiasaan dan 

keteladanan. Dengan adanya pengkondisian ini, diharapkan nantinya insya 

Allah anak-anak akan tumbuh dan berkembang sebagai manusia-manusia 

pendidikan yang berguna bagi dirinya sendiri, agamanya, keluarganya dan 

masyarakatnya, sehingga dia akan menjadi generasi penerus yang berakhlaqul  

karimah. 

Penelitian Andi Ahmad Gunadi, berjudul Membentuk Karakter Melalui 

Pendidikan Moral pada Anak Usia Dini di Sekolah Raudhatul Athfal (R.A) 

Habibillah.11  Pendidikan moral sangatlah penting dalam membentuk karakter 

seseorang. Moral berarti adat istiadat, kebiasaan, nilai dan tata krama. Anak 

membutuhkan contoh teladan yang dapat dilihat dan dirasakan agar anak 

meniru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: metode pendidikan pembacaan 

doa-doa harian dan surat-surat pendek Al-Qur‟an dalam rangka membentuk 

karakter peserta didik sangat efektif dimana kemampuan yang dimiliki peserta 

didik dapat memperlihatkan perilaku mereka sehari-hari. 

                                                                 
11

 Andi Ahmad Gunadi, Membentuk , hal. 85-91. 
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Siti Nurismawandari meneliti dengan judul Pendidikan Akhlak dalam 

Al-Quran (Telaah Surat Luqman Ayat 12-19). Luqman al-Hakim mempunyai 

akhlak yang baik dalam mendidik anak-anaknya. Diharapkan para orang tua 

dan pendidik mampu mengaplikasikan atau mencontoh dalam kehidupan 

sehari-hari. Apalah arti seorang anak yang pintar tapi tidak memiliki akhlak 

yang baik. Hasil penelitian dengan kajian kepustakaan menunjukan bahwa 

akhlak dan pendidikan akhlak dalam Islam meliputi tujuan pendidikan akhlak, 

materi pendidikan akhlak, metode pendidikan akhlak, faktor yang 

mempengaruhi pendidikan akhlak. Isi pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

surat Luqman ayat 12-19 diantaranya adalah pendidikan syukur, pendidikan 

keimanan, pendidikan berbakti kepada orang tua, pendidikan intelektual, 

pendidikan salat, pendidikan larangan takabur atau sombong.  

Muhammad Lazim meneliti dengan judul Konsep Materi Pendidikan 

Akhlak Anak Didik dalam Perspektif Islam.12 Penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pendidikan akhlak 

adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan perangai, 

tabiat, watak yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa 

anak-anak sampai ia menjadi mukallaf, pemuda yang siap mengarungi 

samudra kehidupan. Pendidikan ini menekankan pada pentingnya pendidikan 

yang dimulai dari pendidikan keluarga. Dari dalam keluarga inilah untuk 

pertama kalinya pendidikan anak dimulai, sehingga orang tua mempunyai 

                                                                 
12

 Muhamad Lazim, Konsep, hal. V.  
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peranan yang sangat penting di dalam proses pendidika akhlak anaknya. 

Sebagaimana hadits Rasulullah Saw : 

 َٗ  ِٔ ّ٘دَاِّ َٖ ُٝ ُٓ َ٘ا ْ٘ىَذُ عَيَٚ اْىفِطْشَحِ فَبَثَ ْ٘دٍ اِلَاّ ُٝ ْ٘ىُ ٍَ  ِْ ٍِ ٍَب   

(٢٠٤٧ ِٔ     ( صحيح مسلم :  ََدّغَبِّ ُٝ َٗ  ِٔ    َُْٝصّشَاِّ

 “Bahwa setiap bayi yang lahir ke dunia ini dalam keadaan fitrah (suci), 
maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikanya sebagai seorang Yahudi, 

Nasrani atau Majusi”.(HR. Muslim juz 4, hal. 2047).  

   Selanjutnya Firman Allah SWT :  

ٌْ َّبسًا (  سورة التحريم ٦)  ْٕيِٞنُ َٗأَ  ٌْ   قُ٘ا أَّفُغَنُ

 “Jagalah dirimu dan keluargmu dari api neraka” (QS.At-Tahrim: 6).13 

            Bagi umat Islam akhlak menjadi sangat penting guna mendasari 

seluruh tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. (2) Adapun proses 

pendidikan akhlaknya disesuaikan dengan tujuan pendidikan akhlak yakni 

menyiapkan manusia agar memiliki sikap dan perilaku yang terpuji baik 

ditinjau dari aspek norma-norma agama maupun norma-norma sopan santun, 

adat istiadat dan tata krama yang berlaku dimasyarakat dimana ia tinggal. 

Adapun cakupan materi pendidikan akhlak secara umum meliputi pendidikan 

keimanan, pendidikan moral/akhlak, pendidikan fisik/jasmani, pendidikan 

rasio, pendidikan kejiwaan dan pendidikan seksual. Sedangan secara khusus 

adalah meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasulullah, akhlak 

terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga serta akhlak bermasyarakat. 

                                                                 
13

Asy-Syifa, Al-Quran dan Terjemahan Juz 1-30 (Transliterasi) Bandung: Sinar Baru 

Algesindoo Offset, 2012), hal.1288 
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Melalui proses pemahaman, pembiasaan dan uswatun hasanah bisa 

ditanamkan dalam diri anak-anak dan generasi muslim agar bisa menjadi 

generasi penerus yang berakhlak karimah.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Moh. Nawawi ini merupakan penelitian 

kepustakaan (Library Research), dengan obyek  penelitian kitab Ayyuhal-

Walad dan didukung oleh beberapa buku lain. 14
  Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan filosofis. Sedangkan analisis data menggunakan 

analisis isi (Content Analysis). Dengan fokus kajian yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Al-Ghazali 

Dalam Kitab Ayyuhal-Walad. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

kitab Ayyuhal-Walad, Al-Ghazali menekankan pentingnya nilai spiritualitas 

dalam pendidikan. Diawali dengan niat, Al-Ghazali mengarahkan dengan tegas 

untuk meniatkan belajar sebagai ikhtiar menghidupkan spirit ajaran Rasulullah 

SAW. Pengetahuan yang didapat dari proses belajar pun perlu diamalkan agar 

ilmu tersebut mampu mendorong kepada ketaatan dan mencegah dari 

kemaksiatan. (1) Konsep pendidikan akhlak anak menurut Al-Ghazali 

adalah(a)tidak boleh melepaskan diri dari tujuan pengutusan Rasul; (b)nilai 

kesempurnaan manusia: (c) terciptanya relasi holistik guru dan murid 

dan(d)nilai ilmu sebagai sarana taqarrub kepada Allah. (2) adapun metode Al-

Ghazali dalam mendidik muridnya yaitu (a) menggunakan metode yang 

mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Nabi Muhammad Saw: (b) melatih 

kecerdasan spiritual; (c)kontinuitas pembelajaran; (d)penggemblengan 

                                                                 
14

 Moh. Nawawi. Konsep, hal. xvii 
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spiritualitas murid melalui riyadhah, dan perintah menjaga adab dengan 

mursyid. 

Musli meneliti tentang  Metode Pendidikan Akhlak bagi Anak. Anak 

adalah karunia dari Allah sekaligus merupakan amanah yang harus dijaga, 

diberi nafkah, didik dan dipertanggungjawabkan oleh orangtuanya.  

Menjadikan anak menjadi manusia yang berguna, tidak semudah membalikkan 

telapak tangan, pendidikan dan penanaman nilai-nilai akhlak kepada anak 

merupakan salah satu metode yang sangat penting diterapkan dalam 

kehidupannya, mulai sejak masih dalam kandungan sampai ia bisa berdikari. 

Metode pendidikan akhlak yang tepat dapat mengantarkan anak menjadi anak 

yang diharapkan oleh orangtua, agama, nusa dan bangsa. Pengaruh kemajuan 

ilmu pengetahuan dan masuknya budaya luar, terkadang dapat merusak 

perilaku dan akhlak anak, maka pembinaan dan pendidikan akhlak dengan 

menggunakan metode yang sesuai bisa menciptakan generasi yang berguna 

dan diharapakan.15 

Keenam  penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Hasbi menitikberatkan peran keluarga dalam kontek mendidik 

anak. Andi Ahmad  Gunadi  memfokuskan kajian tentang pendidikan karakter 

pada anak usia di tingkat prasekolah. Nuriswandari mengkaji konsep 

pendidikan akhlak dalam Al Qur‟an dengan kajian pada Surat Al Luqman ayat 

12 -19. Muhammad Lazim sama dengan  Nuriswandari mengkaji konsep 

pendidikan akhlak dari perspektif Islam.  Moh. Nawawi meneliti dengan fokus 

                                                                 
15

 Musli,  “Metode Pendidikan Akhlak bagi Anak”, Media Akademika, Vol. 26, No. 2, 

(April, 2011), hal. 216 – 231. 
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pada konsep pendidikan anak menurut Al-Ghazali Dalam Kitab Ayyuhal-

Walad. Perbedaan kelima penelitian di atas dengan pnelitian ini terletak pada 

fokus  kajian, yaitu pada penelitian ini lebih menekankan pada pendidikan 

anak perempuan khususnya selama periode kanak-kanak usia 4 -6 tahun. 

Persamaannya terletak pada pendidikan anak dan perspektif Islam.  

 

E. Landasan Teori 

Turner dan Kornblum  menjelaskan hal-hal yang  terkait  dengan teori. 

Menurut Turner teori  merupakan  proses mental untuk membangun ide 

sehingga ilmuwan dapat menjelaskan mengapa peristiwa itu terjadi. 

Sedangkan Kornblum mengemukakan bahwa teori merupakan seperangkat 

jalinan konsep untuk mencari sebab terjadinya gejala yang diamati. Dalam 

proses pencarian  sebab ini, para ilmuwan menbedakan antara faktor yang 

dijelaskan dengan faktor penyebab. 

Menurut Soerjono Soekamto, suatu teori pada hakikatnya merupakan 

hubungan antara dua faktor atau lebih, atau pengaturan fakta menurut cara-cara 

tertentu. Fakta merupakan sesuatu yang dapat diamati  dan padaumunya  dapat 

diuji secara empiris. Oleh sebab itu dalam bentuk yang paling sederhana, teori 

merupakan hubungan  antara dua variabel atau lebih yang  telah diuji 

kebenaranya. 

Kemudian John W. Creswel dalam bukunya yang  berjudul Research 

Design yang  mendefinisikan  teori sebagai  serangkaian bagian atau variabel. 

Definisi, dan dalil yang saling berhubungan yang menghadirkan sebuah 
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pandangan  sistematis  mengenai  fenomena  dengan  menentukan hubungan 

antar variabel, dengan  menentukan  hubungan  antar  variabel, dengan maksud 

menjelaskan fenomena  alamiah. Lobovitz dan Hagedorn mendefinisikan teori 

sebagai “pemikiran teoritis” yang mereka definisikan sebagai “ menentukan” 

bagaimana dan mengapa variabel-variabel dan  pernyataan  hubungan dapat 

saling berhubungan.16 

Sebuah teori terdapat unsur-unsur yang mengikutinya. Unsur-unsur dari 

teori ada tiga yaitu: konsep, ruang lingkup/scope dan keterkaitan/relasi. Unsur 

yang pertama adalah konsep yang artinya ide yang diekspresikan dengan 

symbol atau kata. Konsep merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak suatu objek. Melalui konsep  diharapkan  

akan dapat menyederhakan pemikiran melalui sebuah istilah. Konsep 

merupakan ide abstrak yang digunakan untuk mengklasifikasi objek-objek  

yang biasanya dinyatakan dalam istilah.  

Masalah pendidikan  anak  perempuan  di masa kanak-kanak menurut 

perspektif Islam  dikaji dengan menggunakan teori dan konsep yang relevan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

                                                                 
16

John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset   (terj. Ahmd Lintang 

Lazuardi), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 31  
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1. Pengertian Masa Kanak-kanak 

a. Kanak-kanak menurut arti bahasa 

Thifl dan Thiflah berarti anak kecil. Bentuk  pluralnya adalah athfal. 

Seseorang  disebut Thifl (anak-anak) ketika ia lahir dari perut ibunya 

hingga ia megalami mimpi basah (sebagai pertanda ia baligh). Orang 

Arab mengatakan: jariyatun thiflatun wa thifl, wa jawarin thifl, wa 

ghulamunthifl, wa ghilmanun thifl. Kata thifl adalah  bentuk  singular  

sekaligus plural seperti juga kata junub. Kata  itu dipakai untuk  

menyebut  anak  manusia dan hewan. Orang Arab juga menggunakan 

kata thifl untuk menunjukkan perempuan  yang mempunyai anak 

bayi, athfalat al mar‟atu wanita itu memiliki anak kecil. 17 

b. Kanak-kanak  menurut arti terminologi 

Menurut arti terminologi, kanak-kanak berarti fase 

pertumbuhan yang dimulai dari lahir dan berakhir ketika menginjak 

baligh. Permulaan fase ini diawali dengan bayi dengan merujuk  pada 

Firman Allah SWT: 

َْٰنٌُ َِ ٱىْجَعْثِ فَئَِّب خَيَقْ ٍِ ْٝتٍ  ٌْ فِٚ سَ َٖب ٱىَْبطُ إُِ مُْزُ َٰٝٓأَُٝ  

ٍُخَيَقَخٍ ٍُعْغَخٍ   ٍِِ  ٌَ ِْ عَيَقَخٍ ثُ ٍِ  ٌَ ٍِِ ُّطْفَخٍ ثُ  ٌَ ٍِِ رُشَاةٍ ثُ   

ٍَب َّشَبٓءُ إِىَٰٚٓ أَخَوٍ   ًِ َُّٗقِشُ فِٚ ٱىْأَسْحَب  ۚ ٌْ َِ ىَنُ ِٞ ُْجَ ٍُخَيَقَخٍ ىِ ْٞشِ  َٗغَ  

 ٍَِ ٍِْنٌُ  َٗ  ۖ ٌْ ٘ٓا۟ أَشُذَمُ ٌَ ىِزَجْيُغُ ٌْ طِفْيًب ثُ ٌَ ُّخْشِخُنُ ًَٚ ثُ ٍُغَ

ٍَِ ُٝشَدُ  ٍِْنٌُ  َٗ َ٘فَٰٚ  ٍِِۢ إُٝزَ  ٌَ ْٞيَب َٝعْيَ َُشِ ىِنَ ٰٚٓ أَسْرَهِ ٱىْعُ ِىَ
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Hannan Athiyah Ath Thuri, Mendidik , hal.xiii 
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َٖب  ْٞ َْب عَيَ ٍِذَحً فَئِرَآ أَّضَىْ َٕب َٗرَشَٙ ٱىْأَسْضَ  ًْٞٔـب ۚ  ٌٍ شَ ثَعْذِ عِيْ

ِٖٞحٍ ْٗجٍۭ ثَ ٍِِ مُوِ صَ َٗأَّۢجَزَذْ  َٗسَثَذْ  ْٕزَضَدْ  ََبٓءَ ٱ ٱىْ  

 “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan, 

maka ketahuilah sesungguhnya kami telah menciptakan kamu 
dari tanah, kemudian dari tetesan (nutfah), kemudian struk tur 
berdarah, kemudian dari struktur daging yang sempurna 

kejadiannya dan yang tidak sempurna agar kami jelaskan 
padamu, dan kami tetapkan dalam rahim siapa yang kami 

kehendaki sampai waktu yang ditentukan, kamudian kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian berangsur-angsur kamu 
menjadi dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 

ada pula yang diperpanjang umurnya sampai pikun, supaya tidak 
diketahui sesuatupun yang dulu diketahuinya.”. (QS. Al-Hajj 

(22): 5).18 

Adapun masa akhir  ditandai dengan masa baligh dengan merujuk 

pada Firman Allah SWT: 

 َُ ََب اعۡزَـبْرَ َٞغۡزَـبْرُِّ٘ۡا مَ ٌَ فَيۡ ٌُ اىحُۡـيُ ٍِْۡنُ َٗاِرَا ثَيَغَ اىبَۡطفَۡبهُ 

 ٌٌ ُٔ عَيِٞۡ َٗاىيّٰ ُٔ ىَـنٌُۡ اٰٰٝزِٔ  ُِ اىيّٰ ِٞ ٌِٖۡ مَزٰىِلَ ُٝجَ ٍِِۡ قَجۡيِ  َِ اىَزِٝۡ

ٌٌ    حَنِٞۡ

"Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 

hendaklah mereka meminta ijin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka (yang sudah balig), meminta ijin. Demikianlah Allah 
menjelaskanayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui, lagi Maha 

Bijaksana." (QS.An-Nur (24):59)19 

 

 

                                                                 
18

Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (terjemahan: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-

Qura‟an: Departemen Agama RI, 1989), hal. 955. 
19

Imam Ghazali Masykur,  Agus Hidayatullah, Mulazamah Fadhilah, Fuad Hadi,  Siti 

Irhamah, Nazilah,  Al Mumayyaz, hal. 358. 
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2. Karakteristik Anak usia 4 – 6 tahun  

Karakteristik anak dapat dilihat dari pertumbuhan aspek 

perkembangan intelektual, perkembangan emosional dan perkembangan 

psikomotoriknya. Anak usia 4 – 6 tahun memiliki karakteristik yang 

khas.20 

a. Perkembangan intelektual 

Perkembangan  intelektual tampak dari  aspek kognitif  anak. 

perkembangan kognitif merupakan proses mental yang mencakup 

pemahaman tentang dunia, penemuan pengetahuan, pembuatan 

perbandingan, berfikir dan mengerti. 21  Proses mental yang dimaksud 

adalah proses pengolahan informasi yang menjangkau kegiatan kognisi, 

intelegensi, belajar, pemecahan masalah dan pembentukan konsep. Anak 

usia 4-6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anak 

mulai menunjukan proses berfikir yang jelas. Anak mulai mengenali 

beberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Penguasaan 

bahasa anak sudah sistematis, anak dapat melakukan permainan simbolis. 

Namun, pada tahap ini anak masih egosentris. 22  Anak mulai 

merepresentasikan dunianya dengan kata-kata, bayangan dan gambar-

gambar. Anak mulai berfikir simbolik, pemikiran-pemikiran mental 

muncul, egosentrisme tumbuh, dan keyakinan magis mulai terkonstruksi.  

 

                                                                 
20

Ibid., hal.358 
21

 Endang Purwanti dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik . (Malang: Universitas 

Muhamadiyah Malang, 2005), hal. 40.  
22

 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hal. 55. 
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b. Perkembangan Bahasa 

Anak-anak usia  4 – 6  tahun telah mampu menghimpun 8000 

kosakata. Mereka dapat membuat kalimat pertanyaan, kalimat negatif, 

kalimat tunggal, kalimat mejemuk, serta bentuk penyususunan lainnya. 

Mereka telah belajar menggunakan bahasa dalam situasi yang berbeda. 23 

Kemampuan bahasa berkaitan erat dengan kemampuan kognitif 

anak, walaupun mulanya bahasa dan pikiran merupakan dua aspek yang 

berbeda. Namun sejalan dengan perkembangan kognitif anak, bahasa 

menjadi ungkapan dari pikiran. 24  Ninio dan Snow  menjelaskan bahwa 

anak usia 5 tahun semakin pintar dalam kemampuan mereka 

mengkomunikasikan gagasan dan perasaan mereka dengan kata-kata.25 

c. Perkembangan emosional  

Emosi atau afeksi melibatkan perpaduan antara gejolak fisiologis 

dan gelaja perilaku yang terlihat. 26  Perkembangan emosi memainkan 

peranan sangat penting dalam kehidupan terutama dalam hal penyesuaian 

pribadi dan sosial anak dengan lingkungannya. Seiring dengan 

pertambahnya usia anak, berbagai emosi diekspresikan dengan lebih 

terpola karena anak sudah dapat mempelajari reaksi orang lain. 27 Reaksi 

emosi yang timbul berubah lebih proporsional, seperti sikap tidak 

                                                                 
23

Ibid.,hal. 74 
24

Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm  36 
25

Caro l Seefeldt dan Barbara, A Wasik. Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PT Indeks, 

2008), hal 76 
26

Mansur, Pendidikan, hal.56. 
27

Yudha M. Saputra dan Rudyanto, Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan 

Keterampilan Anak . (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal.26.  
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menerima dengan cemberut dan sikap tidak patuh atau nakal. Beberapa 

ciri-ciri emosi pada anak antara lain: 1) emosi anak berlangsung singkat 

dan sementara, 2) terlihat lebih kuat dan hebat, 3) bersifat sementara, 4) 

sering terjadi dan 5) dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya. 28 

 

d. Perkembangan  fisik motorik 

Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot kasar dan 

otot halus, yang selanjutnya lebih disebut dengan motorik kasar dan 

motorik halus. 29  Perkembangan motorik kasar berhubungan dengan 

gerakan dasar yang terkoordinasi dengan otak seperti berlari, berjalan, 

melompat, memukul dan menarik. Sedangkan motorik halus berfungsi 

untuk melakukan gerakan yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, 

menggunting, mengancingkan baju dan mengikat tali sepatu. 

Pada usia kanak-kanak 4-6 tahun, keterampilan dalam 

menggunakan otot tangan dan otot kaki sudah mulai berfungsi. 

Keterampilan yang berhubungan dengan tangan adalah kemampuan 

memasukan sendok kedalam mulut, menyisir rambut, mengikat tali 

sepatu sendiri, mengancingkan baju, melempar dan menangkap bola, 

menggunting, menggores pensil atau krayon, melipat kertas, membentuk 

dengan lilin serta mengecat gambar dalam pola tertentu.  

 

 

                                                                 
28

Ibid, hal.145. 
29

Slamet Suyanto, Dasar-dasar, hal.49. 



20 
 

3. Pendidikan  Keimanan Anak Perempuan di Masa Kanak-kanak 

             Adapun yang dimaksud dengan pendidikan keimanan adalah 

sinergi berbagai unsur aktivitas pedagogis pengaitan anak-anak dengan 

dasar-dasar keimanan, pengakraban dengan rukun-rukun Islam, dan 

pembelajaranya tentang prinsip-prinsip syariat Islam, pendidikan 

karakter dan insting anak yang tumbuh dan berkembang, pengarah 

prilaku mereka sesuai dengan fondasi nilai, prinsip-prinsip dan norma-

norma etik yang bersumber dari keimanan yang benar kepada Allah 

SWT, malaikat, kitab-kitab, para Rasul, hari akhir dan qodha dan qodar-

Nya, yang baik ataupun buruk. 

             Pendidikan keimanan  berarti melindungi aspek keimanan dari 

segala hal yang bisa mengotorinya keidahanya dan menimbulkan 

penyakit bagi pemiliknya, sekaligus membangun diri dengan beragam 

ibadah yang disyariatkan, membersihkan dari kotoran-kotoran, dan 

menhiasinya dengan bermacam-macam keutamaan yang beragam. 

             Pendidikan keimanan juga dapat berarti mendidik anak-anak 

untuk melaksanakan berbagai ibadah dengan menyelami spiritnya, dan 

bukan dengan sekedar  formalitas pelasanaanya semata. Bukan pula 

dengan menakut-nakuti atau memaksa mereka, melainkan dengan  

menguatkan  perasaan diawasi Allah SWT, takut dan cinta kepadanya-

Nya di dalam diri anak. 30Juga dengan menakut-nakutinya akan siksaan 

di akhirat, dan membujuknya, dengan iming- iming surga. Pendidikan 

                                                                 
30

 Shalih Ghanim As-Sadlan, Al-Ikhtiyar fi Az-Zawaj  wa Atssaruhu fi Tarbiyah Al-

Aulad, dalam Majalah Al-Jundi Al-Muslim, Edisi 52, Tahun ke -16,1409 H, hal. 101. 
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keimanan salah satu jenis pendidikan terpenting yang mempunyai 

pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan seseorang yang 

membuatnya cenderung kepada kebaikan, menghiasi diri dengan sifat-

sifat terpuji dan selalu membiasakan diri dengan akhlakul karimah 

         Pendidikan keimanan pada diri anak –anak di dasari oleh  sejumlah 

faktor, diantaranya: 

a. Kebutuhan  anak-anak keimanan dan akidah. Sebagaimana fisik yang 

harus dipenuhi kebutuhanya dengan makanan minuman atau lainya,  

kebutuhan rohani anak-anakpun mesti dipenuhi. Sebab watak 

manusia meniscayakan keyakinan (akidah), ketika tidak memperoleh 

akidah yang benar dia akan tunduk kepada akidah yang salah. 

Karena, itulah diantara bukti manifestasi kasih sayang (rahmat) Allah 

kepada para hamba-Nya adalah kebijaksanaa-Nya mengutus para 

Nabi dan Rasul kepada umat manusia untuk membawa kabar gembira 

sekaligus ancaman,Allah SWT  berfirman:
31

 

ِٔ حُدَخٌۢ  َُ ىِيَْبعِعَيَٚ ٱىيَ َِ ىِئَيَب َٝنُ٘ ٍُْزِسِٝ َٗ  َِ ٍُجَشِشِٝ سُعُيًب   

ًَب ( ع٘سح اىْغبء ١٦٥) ُٔ عَضِٝضًا حَنِٞ َُ ٱىيَ َٗمَب   ثَعْذَ ٱىشُعُوِ ۚ 

Artinya: (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa kabar 

gembira  dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi 
manusia gembira  dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan 
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul 

                                                                 
31

Muhammad Muqbil Al-Muqbil Al-Aulad wa Tarbiyatuhum fi Dhau‟ Al –Islamiyah, 

hal.65                    
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itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. 

An Nisa (4):165).32 
 
 

b. Kebutuhan anak-anak akan kebeningan fitrah manusiwi. Manusia 

dilahirkan dengan berbagai macam persiapan. Karena itulah, dia siap 

untuk menempuh jalan petunjuk dan kebaikan. Namun disisi lain dia 

juga dapat menempuh jalan kesesatan dan kerusakan, sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad SAW: 

                                                                                                                

ْ٘دٍ  مُوُ ْ٘ىُ ْ٘ىَذُ ٍَ ُٓ اْىفِطْشَحِ عَيَٚ ُٝ َ٘ا ِٔ فَبَثَ ّ٘دَاِّ َٖ ُٝ ْٗ ِٔ اَ َْصّشَاِّ ُٝ 

ْٗ ِٔ، اَ ََدّغَبِّ ََثَوِ ُٝ ََخِ مَ ْٞ ِٖ ْْزَحُ اْىجَ ََخَ، رُ ْٞ ِٖ َٖب رَشَٙ َٕوْ اْىجَ ْٞ  فِ

(رواه البخارى: ٢ .١٠٤) خَذْعَبءَ   

Artinya: “Setiap anak yang lahir, dia terlahir atas fithrah, maka 
tergantung kedua orang tuanya yang menjadikan dia orang Yahudi, 
Nashrani, atau Majusi, seperti binatang ternak yang dilahirkan dengan 

sempurna, apakah kamu melihat padanya telinga yang terpotong ?”. 
(HR. Al-Bukhari juz 2, hal. 104).33 

 
 

c. Pendidikan keimanan merupakan implementasi perintah Allah SWT 

yang menginstruksikan  pendidikan  dan pembinaan  anak-anak 

dengan landasan keimanan. Allah  SWT berfirman: 

                                                                 
32

Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (terjemahan: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-

Qura‟an: Departemen Agama RI, 1989), hal. 966 
33

Al-Mabruk, Tarbiyah Al-Aulad  wa Al-Aba‟. hal. 152.  
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َٕب اىَْبطُ  َٗقُ٘دُ ٌْ َّبسًا  ْٕيِٞنُ َٗأَ  ٌْ ّْفُغَنُ ُْ٘ا قُ٘ا أَ ٍَ َِ آ َٖب اىَزِٝ َٝب أَُٝ

ٍَش ٍَب أَ  َٔ َُ اىيَ ٍَيَبئِنَخٌ غِيَبظٌ شِذَادٌ ىَب َٝعْصُ٘ َٖب  ْٞ َٗاىْحِدَبسَحُ عَيَ  

َُ.(  سورة التحريم :٦)َ  ٍَشُٗ ٍَب ُٝؤْ  َُ َٝفْعَيُ٘ َٗ  ٌْ ُٕ   

      Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka, dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(QS. At-  
Tahrim (66): 6)34 

 

Pendidikan keimaanan menjadi kewajiban orangtua untuk 

memanfaatkan setiap kesempatan berharga yang tersedia untuk 

menambah dan membekali anak-anak mereka dengan tindakan -

tindakan yang  membuat aspek keimanan dan akidah. Cara ini yang 

ditempuh oleh murabbi pertama (soko guru pendidikan Islam); yaitu 

menggunakan celah kesempatan untuk menanamkan keimanan dan 

memberikan nasehat serta arahan-arahan keimanan. 

 

4. Pendidikan Islam 

Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau 

pimpinan secara  sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Berdasarkan rumusan ini, Marimba menyebutkan ada lima unsur  utama 

                                                                 
34

Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (terjemahan: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-

Qura‟an: Departemen Agama RI, 1989), hal 950  
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pendidikan, yaitu pertama, usaha  (kegiatan) yang bersifat bimbingan, 

pimpinan atau pertolongan yang dilakukan secara sadar. Kedua, ada 

pendidikan, pembimbing atau penolong. 35
 Ketiga, ada yang dididik, atau 

sididik, keempat, adanya dasar dan tujuan dalam bimbingan tersebut. 

Kelima, dalam usaha itu ada alat-alat yang dipergunakan Pendidikan agama 

Islam adalah upaya sadar dan terancana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal,memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran Islam, 

diberangi untuk menghormati penganut agama lain dalam hubunganya 

dengan kesatuan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan 

dankesatuan bangsa.36 

Pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dikutip 

oleh Abdul Majid dan Dian Andayani adalah suatu usaha untuk membina 

dan mengasuh peserta didik agar  senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang  ada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 37 

Pendidikan Islam juga diartikan sebagai usaha sadar generasi tua 

untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan 

kepada generasi muda agar kelak meenjadi manusia yang bertaqwa kepada 

Allah SWT.  

                                                                 
35

Hibana S.Rahman, Konsep Dasar,  hal.22 
36

Ahmad D Marimba, Pengantar filsafat pendidikan Islam (Bandung : al-  Ma‟arif, 1962). hal 

19. 
37

Depertemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompentensi( Jakarta: Pusat  

Kurikulum Balitbang Depdiknas , 2002), hal. 3 

 



25 
 

Ainurrofiq Dawan mengartikan pendidikan Islam pada intinya 

adalah pembentukkan manusia yang bermoral tinggi. Pendidikan Islam 

merupakan sebuah sistem yang berusaha mengembangkan dan mendidik 

segala aspek pribadi manusia dengan  segala kemampuanya. Hal ini 

meliputi pengembangan segala segi kehidupan masyarakat termasuk 

pengembangan sosial budaya, 38 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Jenis kepenelitian ini adalah termasuk penelitian kepustakaan (Library 

Research). Artinya, data-datanya berasal dari sumber-sumber kepustakaan. 

Baik berupa buku ,ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar dan sebagainya. 

2.  Sifat Penelitian 

       Sifat  penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Deskretif -

Analitik, dengan menelaah dan menjelaskan masalah yang ada dalam pokok   

pembahasan. Kemudian menganalisa permasalahan sehingga masalah menjadi 

jelas dan diketahui letak pemikirannya. 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
38

Ainurrofiq Dawan , dalam „‟Pengantar “, Muhammad AR. Pendidikan di Alaf Baru   

Rekontruksi  atas Moralitas Pendidikan  (Yogyakarta: Primashopie, Juli 2003) . hal. 24 

 



26 
 

3. Sumber Data 

a. Data primer 

Data  primer adalah: semua karya mengenai pendidikan-pendidikan 

anak perempuan terdiri dari :  

1) Buku  Hannan Athiyah Ath Thuri, Mendidik Anak Perempuan di 

Masa Kanak-kanak(Terjemahan Aan Wahyudin), Penerbit Amzah 

Jakarta tahun 2007. 

2) Buku Abdul Mun‟im Ibrahim, Mendidik Anak Perempuan, 

penerbit GEMA INSANI, Jakarta tahun 2005). 

3) Buku Mansur, Pendidikan  Anak usia  dini dalam  Islam . Penerbit 

Pustaka Pelajar Yogyakarta  tahun  2005).  

4) Buku  Zakiah Deradjat,  Membina  Nilai-nilai Moral di Indonesia. 

Penerbit Bulan Bintang, Jakarta tahun 1971). 

b. Data sekunder 

Data sekundernya adalah  hasil-hasil  penelitian, artikel dan 

makalah yang berkenaan dengan pendidikan anak perempuan yang 

relevan dengan tujuan penelitian, yaitu: 

1) Adian Husaini, Pendidikan Islam: Membentuk Manusia 

Berkarakter dan Beradab, -Cet. 1- Jakarta : Cakrawala Publishing, 

2010 

2) Agus Budiarnawan, Ni Ngh. Madri Antari, Ni Wyn. Rati, 

Hubungan Antara Konsep Diri dan Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD di Desa Selat, Jurnal Mimbar 
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PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Jurusan PGSD (Vol: 2 

No: 1 Tahun 2014) 

3) Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Jakarta: Rineke Cipta, 

1997 

4) Panggung Sutopo,  Pengembangan model pendidikan jasmani di 

TK, Disertasi UNY, Yogyakarta, UNY, 2012)  

5) Pendapat Rida Nurhayanti, Dwi Novotasari, Natalia, Tipe Pola 

Asuh Orang Tua Yang Berhubungan Dengan Perilaku Bullying Di 

SMA Kabupaten Semarang, Jurnal Keperawatan Jiwa . Volume 1, 

No. 1, Mei 2013; 49-59 

6) Ridha Aida, Liberalisme dan Komunitarianisme: Konsep tentang 

Individu dan Komunitas, DEMOKRASI Vol. IV No. 2 Th. 2005 

hlm  96-106 

7) Sabaruddin Garancang,Nilai-Nilai Pendidikan dalam Surah 

Lukman, Jurnal Studi Al-Qur`an , Vol. V No. 1 Januari 2009 

8) Septi Gumiandari,Dimensi Spiritual Dalam Psikologi 

Modern,(Psikologi Transpersonal sebagai Pola Baru Psikologi 

Spiritual), makalah dalam Annual International Conference an 

Islamic Studies (AICIS XII) 29 Okt 2012 di Surabaya 

9) Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 

Yogyakarta: Hikayat Publishing. . (2005). Hlm 55 
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10) SubhanAfifi, Pelanggaran Etika pada Program Acara Televisi di 

Indonesia, Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 8, Nomor 3, 

September - Desember 2010, halaman 246 – 262  

11) Sulaiman Ibrahim, Hukum Domestikasi dan Kepemimpinan 

Perempuan dalam Keluarga, Jurnal Al-Ulum (Jurnal Studi-Studi 

Islam) IAIN Gorontalo Volume. 13 Nomor 2, Desember 2013  

12) Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, 

Jakarta: Gunung Agung, 1973. 

 

4. Metode Pemgumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode studi kepustakaan yaitu 

menelusuri sumber-sumber tertulis dari buku, jurnal atau hasil penelitian. 

Diusahakan data-data yang dikumpulkan selengkap mungkin, baik data primer 

maupun data sekunder, yaitu dengan menelaah buku-buku yang berkaitan 

langsung maupun tidak langsung dengan pendidikan dan moralitas.  

5. Metode  Analisis Data 

Keseluruhan yang digunakan dalam penelitian yang diperoleh 

selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis Deskriptif-

Analitik. Dengan metode ini diharapkan dapat dipilah secara tegas antara 

perumusan suatu teori disuatu sisi dan studi terapan disisi lain. 

6. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakaan dalam penelitian ini adalah:Psikologis  dan 

Pedagogis. Pendekatan  Psikologis adalah: pendekatan dengan ilmu jiwa. 



29 
 

Artinya pendidikan anak perempuan dilakukan dengan memberikan contoh 

secara langsung maupun tidak langsung atau dengan sikap empati, simpati 

kepada anal. 

            Pendidikan Pedagogis adalah: pendekatan dengan cara pendidikan. 

Artinya, adalah upaya nyata, serius dan sistematis di dalam pendidikan anak. 

Pendekatan Pedagogis juga menekankan pada pengembangan  potensi manusia 

atau anak didik agar dapat mandiri, yaitu dapat membentengi dirinya dari hal-

hal yang buruk.39
 Dengan merujuk pada buku diantaranya: Hannan Athiyah Ath 

Thuri Mendidikan Anak Perempuan di Masa Kanak-kanak (Jakarta:Amzah, 

2007) Aan Wahyudin (STP) Mendidik Anak Perempuan (Yogyakarta: Hikayat 

Publising.2005). Abdul Mun‟im Ibrahim, Mendidik Anak Perempuan (Jakarta: 

GEMA INSANI press.2005) Fuad Ihsan, Dasar-dasar pendidikan,(Jakarta : 

Rineka  Cipta, 2005) 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah membaca hasil penelitian ini, penulis membagi 

penelitian ini dalam empat bab sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuaan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori  

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, yaitu mendeskripsikan pendidikan anak menurut perspektif 

Islam. Bab dua membahas tentang tujuan pendidikan Islam, landasan 

                                                                 
39

M. Arifin, Pendidikan Islam dalan Arus Dinamika Masyarakat: Suatu Pendekatan Filsafat 

Pedagogis, Psikologis dan Kultural, ( Jakarta: Golden Terayon Press, 1990). hal 47 
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pendidikan, prinsip-prinsip, dan ruang lingkup pendidikan anak menurut 

ajaran Islam. Bab ini juga membahas karakteristik anak usia 4 – 6 tahun dan 

pendidikan di dalam keluarga. 

Bab ketiga membahas tentang urgensi pendidikan bagi anak perempuan 

usia 4 – 6 tahun. Pembahasan dibagi menjadi tiga sub bab yaitu: 1) urgensi 

dilihat dari tantangan pendidikan  yang dihadapi umat Islam  saat sekarang, 2) 

urgensi dilihat dari  problem yang dihadapi anak perempuan di masa kanak-

kanak  usia 4 – 6 tahun. 3) urgensi dilihat dari potensi anak usia 4 – 6 tahun 

yang harus terus tumbuh berkembang melalui pendidikan.  

Bab empat membahas tentang peran orang tua dalam mendidik anak 

perempuan menurut perspektif Islam.  Bab ini membahas peran Ayah, peran 

Ibu, dan ruang lingkup tanggung jawab orang tua terhadap anak perempuan 

usia 4 – 6 tahun. 

Bab lima merupakan bagian akhir laporan. Bab lima berisi kesimpulan 

dansaran-saran yang bagi orangtua, guru, masyarakat dan pemerintah terkait 

dengan pendidikan bagi anak perempuan di masa kanak-kanak usia 4 – 6 

tahun. 
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                                                              BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan tentang pendidikan anak perempuan di 

masa kanak-kanak perspektif pendidikan Islam dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Urgensi pendidikan di masa kanak-kanak  usia 4 – 6 tahun bagi anak 

perempuan menurut perspektif Islam 

Urgensi ini tampak dari penidikan umat Islam yang menghadapi  

tantangan yaitu kuatnya materialisme dan  liberalisme. Materialisme dan 

liberalisme secara bersama-sama telah mendorong perempuan untuk lebih 

menghargai materi, menjadikan bekerja di luar rumah sebagai lebih 

bernilai sehingga perempuan dihadapkan pada peran ganda baik sebagai 

ibu rumah tangga ataupun sebagai pencari nafkah. Bekal fondasi yang kuat 

dibutuhkan agar anak tidak meninggalkan tugas utama sebagai ibu bagi 

anak-anaknya dan tidak terperangkap dalam eksploitasi diri mengejar 

materi. 

Pendidikan bagi anak perempuan dibutuhkan guna membentengi 

anak dari masalah-masalah yang banyak terjadi di masyarakat seperti 

pelecehan seksual dan bullying. Pendidikan menjadi semakin urgen karena 

anak perempuan akan dihadapkan pada lingkungan yang mengagungkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengalaman spritual dapat dipandang 

tidak rasional atau tidak ilmiah. Pendidikan bagi anak perempuan perlu 
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menekankan pada posisi perempuan sebagai hamba Allah. Anak 

perempuan sejak dini dapat diajarkan dengan sikap dan perilaku yang 

dapat mendekatkan anak perempuan kepada Allah SWT. Dalam hal ini,  

pendidikan karakter bagi anak sangat mendesak diberikan sebagai upaya 

menjadikan anak memiliki pedoman dalam menilai baik dan buruk serta 

benar dan salah dalam bertingkah laku. Pendidikan karakter membekali 

anak agar memilki moral atau akhlak yang mulia.  

2. Peran orang tua  dalam mendidik anak perempuan di masa kanak-kanak 

usia usia 4 – 6 tahun menurut perspektif Islam 

Pendidikan anak dalam pandangan Al-Qur‟an menjadi tanggung 

jawab kedua orang tuanya dalam kehidupan berumah tangga, masyarakat 

bangsa dan negara. Peran ayah kepada anak perempuan tidak hanya 

memberi nafkah, tetapi juga mengasuh, mendidik, dan memberi teladan. 

Pendidikan yang diberikan kepada anak perempuan harus disampaikan 

dengan metode sesuai dengan perkembangan anak.  Cara mendidik anak 

perempuan harus dilakukan dengan penuh kasih sayang dan dengan 

memberikan teladan. 

Peran ibu dalam pendidikan yang utama bagi anak usia 4-6 tahun 

adalah membentuk adab. Hal yang pertama adalah membentuk adab, 

antara usia 5 (lima) sampai 6 (enam) tahun. Tahapan ini meliputi jujur, 

mengenal antara yang benar dan yang salah, mengenal mana yang baik 

dan yang buruk. Keteladanan  sangat dibutuhkan dalam  memberikan 

pendidikan moral karena membiasakan anak kepada sifat-sifat yang baik 
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seperti sifat benar, jujur, ikhlas dan adil lebih mudah dipahami  oleh anak 

melalui bentuk pengalaman langsung yang dirasakan oleh anak dalam 

kehidupannya. Peran ibu dalam mendidik anak-anaknya sangat menonjol 

karena ibu sejatinya telah mulai mendidik anak sejak  anak masih di dalam 

kandungan, melahirkan, memelihara, menyapih dan membimbing dengan 

penuh kasih sayang. 

B. Saran 

1. Bagi orang tua, sebaiknya mendidik anak perempuan dilakukan secara 

bersama-sama dan saling melengkapi. Sebaiknya ibu  tidak larut dalam 

kesibukan di luar rumah baik untuk kegiatan sosial ataupun pekerjaan 

sehingga hak anak untuk mendapatkan perhatian dan kasih sayang 

langsung orang tua kepada anak perempuan tidak terpenuhi.  Seba iknya 

ayah lebih aktif dalam memberikan pendidikan bagi anak perempuan 

dalam bentuk membimbing, memberi teladan dan mencukupi kebutuhan 

hidup anak perempuan. 

2. Bagi guru, sebaiknya tumbuh kembang anak baik dari aspek spiritual, 

intelektual, emosional dan psikomotorik anak perempuan lebih 

diperhatikan karena perempuan lebih rentan terhadap gangguan seperti 

bullying dan pelecehan seksual.  
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